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Abstrak  

 
Penggunaan antibiotik yang tepat sangat penting untuk mencegah resistensi bakteri, 

yang kini menjadi ancaman global. Di Indonesia, suspensi kering adalah bentuk 

antibiotik yang sering digunakan, tetapi harus dicampur dengan air dan diberikan sesuai 

dosisnya. Ketidaktepatan dapat menyebabkan bakteri kebal sehingga memperumit 

pengobatan infeksi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kepatuhan masyarakat terhadap penggunaan suspensi antibiotik yang benar, dengan 

fokus pada ibu-ibu anggota PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) di 

Kampung Indah Lestari. Metode pengabdian yang diterapkan meliputi sosialisasi, 

diskusi interaktif, dan evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test. Materi 

sosialisasi mencakup penjelasan tentang antibiotik, manfaatnya, potensi risiko resistensi, 

serta pentingnya kepatuhan dalam mengonsumsi antibiotik secara tepat dosis dan durasi. 

Sosialisasi ini menggunakan media pendukung seperti leaflet dan poster yang 

menampilkan informasi yang jelas mengenai penggunaan suspensi antibiotik secara 

bijak. Hasil kegiatan diuji menggunakan t-test dan diperoleh hasil p-value 0,042 < 0,05 

sehingga disimpulkan terjadi perbedaan bermakna. Hasil uji ini menunjukkan bahwa 

terjadi perubahan pemahaman peserta antara sebelum dan sesudah adanya kegiatan, 

dan masyarakat menjadi paham terkait dengan materi sosialisasi dan kegiatan yang 

diberikan. 

 
Kata kunci: Antibiotik, Kepatuhan, Resistensi, Sosialisasi  
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Abstract 
 

Antibiotics are essential to prevent bacterial resistance, which is now a global threat. In 

Indonesia, dry suspension is a frequently used antibiotic, but it must be mixed with water 

and administered at the correct dose. Inaccuracy can lead to resistant bacteria, 

complicating the treatment of infections. This activity aims to increase community 

knowledge and compliance with the proper use of antibiotic suspensions, focusing on 

mothers of PKK (Family Empowerment and Welfare) members in Kampung Indah 

Lestari. The service method applied includes socialization, interactive discussion, and 

evaluation of knowledge through pre-test and post-test. The socialization material 

explains antibiotics, their benefits, potential risks of resistance, and the importance of 

compliance in taking antibiotics at the right dosage and duration. This socialization uses 

supporting media such as leaflets and posters that display clear information about the 

wise use of antibiotic suspensions. The results of the activity were tested using a t-test 

and obtained a p-value of 0.042 <0.05, so it was concluded that there was a significant 

difference. The results of this test indicate that there is a change in participants' 

understanding before and after the activity, and the community becomes aware of the 

socialization material and activities provided. 

 

Keywords: Antibiotics, Compliance, Resistance, Socialization 
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Pendahuluan 

Antibiotik merupakan elemen penting dalam pengobatan infeksi akibat bakteri, 

terutama pada anak-anak. Di Indonesia, suspensi kering merupakan salah satu bentuk sediaan 

antibiotik yang sering diresepkan. Bentuk sediaan ini memerlukan pencampuran ulang 

dengan air sebelum dikonsumsi, sehingga penggunaannya harus diperhatikan dengan 

seksama, baik dari segi dosis, frekuensi, maupun durasi pemberian. Ketidaktepatan dalam 

penggunaan antibiotik berpotensi menimbulkan masalah serius, salah satunya adalah 

resistensi bakteri, yang kini telah menjadi ancaman global yang memerlukan perhatian 

mendesak (Isnawati, 2024) (Oktaviani, 2024). 

Resistensi antibiotik terjadi ketika bakteri menjadi kebal terhadap antibiotik, membuat 

infeksi sulit diobati. Menurut World Health Organization (WHO), resistensi antibiotik 

merupakan ancaman besar bagi kesehatan global, ketahanan pangan, dan pembangunan (Tufa 

et al., 2023). Tahun 2019, sekitar 700.000 orang meninggal akibat infeksi resisten antibiotik, 

dan tanpa tindakan segera, angka ini dapat meningkat menjadi 10 juta per tahun pada 2050 

(Hilmi et al., 2023). Resistensi antibiotik juga memperpanjang masa rawat inap dan 

meningkatkan biaya perawatan kesehatan (Zakkiyah et al., 2024). Tahun 2022, lebih dari 

1,27 juta orang terinfeksi bakteri resisten antibiotik, menyebabkan krisis kesehatan besar. 

Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai, seperti penghentian pengobatan sebelum waktunya 

atau penggunaan tanpa resep dokter, mempercepat resistensi bakteri (Hilmi et al., 2023; 

Fauziah, 2016). 

Banyak pasien menghentikan pengobatan terlalu dini setelah gejala membaik, 

memungkinkan bakteri yang tersisa menjadi kebal. Ketidakpatuhan ini masih tinggi, 

misalnya, di Puskesmas Masbagik, 2,2% pasien tidak patuh menggunakan amoksisilin karena 

kurangnya pemahaman. Demikian juga di Puskesmas Cempaka, Kalimantan Selatan, sekitar 

50,4% masyarakat hanya memiliki tingkat kepatuhan yang cukup  (Ridha et al., 2023; 

Sinulingga, 2018). Penelitian di Kabupaten Cirebon menunjukkan bahwa 70% responden 

memiliki pengetahuan rendah tentang penggunaan antibiotik, yang mempengaruhi kepatuhan 

mereka. Edukasi masyarakat, terutama orang tua, sangat diperlukan karena mereka 

memegang peran kunci dalam pemberian antibiotik kepada anak-anak. Anak-anak sering 

diresepkan antibiotik, tetapi banyak orang tua tidak menyelesaikan seluruh dosis jika gejala 

anak mereka hilang, memungkinkan bakteri bertahan dan menjadi kebal (Isnawati, 2024; 

Hilmi et al., 2023). 

Solusi untuk masalah ini adalah program edukasi komprehensif yang mencakup cara 

penyimpanan, peracikan suspensi, dan pentingnya menyelesaikan seluruh dosis antibiotik. 

Edukasi ini bisa dilakukan melalui penyuluhan di posyandu, distribusi brosur, atau 

penggunaan media sosial dan aplikasi digital. Kolaborasi antara dokter, apoteker, dan perawat 

sangat penting untuk memastikan edukasi ini efektif. Penelitian menunjukkan bahwa pasien 

yang menerima konseling dari tenaga kesehatan memiliki tingkat kepatuhan yang lebih 

tinggi. Selain itu, tenaga kesehatan dapat membantu meluruskan mitos bahwa antibiotik bisa 
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mengobati semua jenis infeksi, termasuk yang disebabkan oleh virus (Ridha et al., 2023; 

Zakkiyah et al., 2024). 

Program edukasi komprehensif yang melibatkan pemerintah daerah, tenaga kesehatan, 

dan masyarakat sangat penting untuk mengatasi resistensi antibiotik. Kolaborasi antara 

tenaga kesehatan, pemerintah, dan masyarakat adalah kunci untuk menciptakan generasi yang 

lebih sehat dan terbebas dari ancaman resistensi antibiotik. Edukasi yang komprehensif 

mengenai penggunaan antibiotik adalah langkah penting untuk meningkatkan kepatuhan dan 

mencegah resistensi di masa depan (Sinulingga, 2018). Orang tua harus dilibatkan secara 

aktif dalam diskusi mengenai penggunaan antibiotik yang tepat untuk memastikan mereka 

memahami pentingnya menyelesaikan terapi sesuai anjuran. Efektivitas program ini dapat 

diukur melalui survei kepatuhan dan pemantauan penggunaan antibiotik (Oktaviani, 2024; 

Sinulingga, 2018). Edukasi berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan 

terhadap penggunaan antibiotik dan mencegah resistensi bakteri sejak dini. Program ini 

penting untuk kesehatan masyarakat saat ini dan masa depan, melindungi generasi mendatang 

dari ancaman resistensi antibiotik (Hilmi et al., 2023; Ridha et al., 2023).  

 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan 

masyarakat terhadap penggunaan suspensi antibiotik yang benar, dengan fokus pada ibu-ibu 

anggota PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) di Kampung Indah Lestari. 

Metode pengabdian yang diterapkan meliputi sosialisasi, diskusi interaktif, dan evaluasi 

pengetahuan melalui pre-test dan post-test. Kegiatan ini dilakukan secara offline pada tanggal 

30 Oktober 2023 di Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) Kampung Indah Lestari. 

Sebagai langkah awal, pre-test diberikan kepada peserta untuk mengukur pemahaman awal 

mengenai penggunaan suspensi antibiotik. Materi sosialisasi mencakup penjelasan tentang 

antibiotik, manfaatnya, potensi risiko resistensi, serta pentingnya kepatuhan dalam 

mengonsumsi antibiotik secara tepat dosis dan durasi. Sosialisasi ini menggunakan metode 

ceramah interaktif dengan media pendukung seperti leaflet dan poster yang menampilkan 

informasi yang jelas mengenai penggunaan suspensi antibiotik secara bijak (Wulansari et al., 

2023).  

Setelah sosialisasi, sesi diskusi interaktif diadakan untuk memastikan peserta dapat 

memahami materi dan merespon pertanyaan secara aktif. Post-test kemudian dilakukan untuk 

menilai peningkatan pengetahuan peserta terkait penggunaan antibiotik (Oktaviani, 2024; 

Malaka et al., 2023). Hasil dari pre-test dan post-test diharapkan menunjukkan peningkatan 

tingkat pemahaman peserta, yang juga menjadi indikator keberhasilan pengabdian ini (Indah 

et al., 2024). Kegiatan ini didasarkan pada penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan dan kepatuhan terhadap antibiotik secara signifikan mempengaruhi keberhasilan 

terapi dan mengurangi risiko resistensi (Prabowo & Agustina, 2022; Gultom & Khairani, 

2021). 
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Metode evaluasi meliputi analisis hasil pre-test dan post-test menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk memastikan adanya peningkatan pengetahuan dan kepatuhan. Partisipasi 

aktif peserta diharapkan dapat menciptakan kesadaran komunitas yang lebih baik tentang 

pentingnya penggunaan antibiotik yang benar (Karlina et al., 2023; Simaremare et al., 2020) 

 

Tabel 1. Daftar pertanyaan pre-test dan post-test 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Antibiotik harus selalu dihabiskan sesuai dengan resep dokter, meskipun gejala 

sudah hilang 
  

2 Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dapat menyebabkan resistensi bakteri.   

3 Suspensi antibiotik tidak perlu dikocok sebelum digunakan   

4 Jika lupa meminum satu dosis suspensi antibiotik, dosis berikutnya harus 

digandakan 
  

5 Antibiotik dapat digunakan kembali di lain waktu tanpa berkonsultasi dengan 

dokter apabila gejala yang sama muncul 
  

6 Suspensi antibiotik sebaiknya disimpan sesuai petunjuk pada kemasan, 

biasanya di suhu ruang atau dalam lemari pendingin 
  

7 Menghentikan penggunaan antibiotik tanpa menyelesaikan dosis dapat 

membuat infeksi tidak sepenuhnya sembuh 
  

8 Dosis suspensi antibiotik harus diberikan secara teratur sesuai dengan jadwal 

untuk menjaga kadar obat dalam tubuh 
  

9 Suspensi antibiotik tidak perlu diberikan pada waktu yang sama setiap hari   

10 Anak-anak sebaiknya diberi antibiotik dalam dosis yang sama dengan orang 

dewasa untuk efektivitas yang maksimal 
  

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 2. Deskripsi data peserta kegiatan 

Data Jumlah (n) Presentase (%) 

Pendidikan terakhir   

SD 1 3,33 

SMP 1 3,33 

SMA 19 63,34 

Perguruan Tinggi 9 30 

Jenis Kelamin   

Perempuan 21 70 

Laki-laki 9 30 

 



 

 

Mitramas: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 

Volume 03 - Issue 01 - Januari 2025 

 

Christian, ‘Edukasi Kepatuhan Penggunaan …’  

                                                                                                                                                   16 

 

Gambar 1. Persebaran pendidikan terakhir peserta 

 

Program edukasi mengenai penggunaan suspensi antibiotik di kalangan ibu-ibu PKK 

(Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) Kampung Indah Lestari bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan penggunaan antibiotik yang benar. Resistensi 

antibiotik telah menjadi masalah kesehatan global yang serius. WHO menyebutkan bahwa 

resistensi ini mengancam keberhasilan pengobatan infeksi, memperpanjang masa rawat inap, 

meningkatkan biaya kesehatan, dan meningkatkan risiko kematian (Roslina, 2018). Di 

Indonesia, tantangan resistensi semakin besar akibat penggunaan antibiotik yang tidak tepat, 

seperti penghentian pengobatan sebelum waktunya, penggunaan tanpa resep, dan dosis yang 

tidak sesuai (Pratiwi & Anggiani, 2020). Oleh karena itu, edukasi yang terarah dan 

berkelanjutan sangat penting untuk menurunkan risiko resistensi dan meningkatkan 

kepatuhan masyarakat, terutama di kalangan ibu-ibu yang sering memberikan antibiotik 

kepada anak-anak (Agustikawati et al., 2021). 

Kegiatan ini menggunakan metode evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur 

efektivitasnya. Pre-test diberikan sebelum sesi edukasi dimulai, sementara post-test 

dilakukan setelah sesi selesai. Evaluasi mencakup 10 pertanyaan yang dirancang untuk 

mengukur berbagai aspek penggunaan antibiotik, seperti dosis yang tepat, durasi pengobatan, 

penyimpanan yang benar, dan risiko resistensi (Yulianto et al., 2022; Purwidyaningrum et al., 

2019). Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun dan disesuaikan dengan konteks lokal agar 

peserta dapat memahami konsep-konsep dasar dengan lebih baik (Rahmah et al., 2024). 
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Tabel 3. Jumlah jawaban yang benar hasil pre-test dan post-test 

No Pertanyaan Pre-test Post-test 

1 Antibiotik harus selalu dihabiskan sesuai dengan resep dokter, meskipun 

gejala sudah hilang 
14 13 

2 Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dapat menyebabkan resistensi 

bakteri. 
18 19 

3 Suspensi antibiotik tidak perlu dikocok sebelum digunakan 22 20 

4 Jika lupa meminum satu dosis suspensi antibiotik, dosis berikutnya harus 

digandakan 
19 21 

5 Antibiotik dapat digunakan kembali di lain waktu tanpa berkonsultasi 

dengan dokter apabila gejala yang sama muncul 
18 23 

6 Suspensi antibiotik sebaiknya disimpan sesuai petunjuk pada kemasan, 

biasanya di suhu ruang atau dalam lemari pendingin 
24 26 

7 Menghentikan penggunaan antibiotik tanpa menyelesaikan dosis dapat 

membuat infeksi tidak sepenuhnya sembuh 
26 26 

8 Dosis suspensi antibiotik harus diberikan secara teratur sesuai dengan 

jadwal untuk menjaga kadar obat dalam tubuh 
22 24 

9 Suspensi antibiotik tidak perlu diberikan pada waktu yang sama setiap 

hari 
18 22 

10 Anak-anak sebaiknya diberi antibiotik dalam dosis yang sama dengan 

orang dewasa untuk efektivitas yang maksimal 
18 22 

Hasil pre test menunjukkan bahwa pengetahuan awal peserta sebelum diberikan materi, yaitu 

14 dari 30 peserta yang menjawab benar tentang pentingnya menghabiskan antibiotik 

meskipun gejala sudah hilang (Helni, 2013). Setelah dilakukan pengisian post-test, jumlah 

jawaban yang benar yaitu 13, dan mengalami penurunan. Penurunan pengetahuan peserta 

dapat dianalisis dari beberapa perspektif. Pemahaman yang mendalam mungkin belum 

tercapai sepenuhnya, karena informasi yang diberikan belum terinternalisasi dengan baik. 

Pengaruh lingkungan dan kebiasaan berperan penting yaitu jika di lingkungan mereka sering 

kali antibiotik tidak dihabiskan, peserta cenderung mengikuti kebiasaan tersebut. Resistensi 

terhadap perubahan adalah hal yang dapat diatasi dengan motivasi tambahan serta penjelasan 

manfaat jangka panjang (Johnson, 2016).  

Setelah sesi edukasi, hasil post-test menunjukkan sebagian besar mengalami peningkatan 

pada sebagian besar aspek. Pertanyaan tentang penyimpanan suspensi antibiotik yang benar, 

jumlah jawaban benar meningkat dari 24 pada pre-test menjadi 26 pada post-test, 

mencerminkan pemahaman yang baik tentang pentingnya penyimpanan yang tepat untuk 

menjaga efektivitas obat dan mencegah kontaminasi (Putri et al., 2022). Peningkatan ini bisa 

dilihat sebagai indikasi bahwa materi yang disampaikan dalam sesi edukasi telah membantu 

memperkuat pengetahuan yang sudah ada. Selain itu, peningkatan ini juga bisa menunjukkan 

bahwa peserta yang sebelumnya kurang memahami topik ini mulai mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik. Dalam konteks edukasi, setiap peningkatan, sekecil apapun, adalah langkah 

positif menuju tujuan akhir yaitu pemahaman yang lebih baik dan penerapan pengetahuan 
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yang benar dalam praktik sehari-hari. Peningkatan pemahaman dalam topik kesehatan sering 

kali terjadi secara bertahap dan memerlukan pengulangan serta penguatan materi. Oleh 

karena itu, meskipun peningkatan ini tidak signifikan, tetap penting untuk terus memberikan 

edukasi dan dukungan kepada peserta agar pemahaman mereka semakin baik (Undap et al., 

2022; Hasyim, 2024). Peningkatan serupa terlihat pada pertanyaan tentang risiko resistensi, 

dengan jumlah jawaban benar meningkat dari 18 pada pre-test menjadi 19 pada post-test  

(Putri et al., 2022). 

Berdasarkan pertanyaan terkait dengan menghentikan penggunaan antibiotik tanpa 

menyelesaikan dosis dapat membuat infeksi tidak sepenuhnya sembuh, diperoleh hasil pre-

test dan post-test dengan jumlah yang sama yaitu 26. Hasil pre-test dan post-test yang sama 

dapat mencerminkan beberapa hal positif atau netral. Hal menunjukkan konsistensi 

pengetahuan peserta, yang berarti peserta sudah memiliki pemahaman yang baik tentang 

materi sebelum sesi dimulai. Meskipun tidak ada peningkatan skor, sesi pembelajaran 

mungkin telah membantu memperkuat dan mengkonsolidasikan pengetahuan yang sudah ada, 

memastikan pemahaman yang lebih mendalam. Terakhir, fokus sesi pembelajaran mungkin 

lebih pada pengembangan keterampilan praktis atau soft skills yang tidak diukur oleh tes 

tersebut. Dengan demikian, meskipun skor tes tidak berubah, peserta mungkin telah 

mendapatkan manfaat lain yang tidak tercermin dalam hasil tes (Siregar et al., 2023). 

Peserta juga memberikan testimoni positif terkait program ini. Salah satu peserta menyatakan 

bahwa informasi yang diberikan sangat membantu dalam memahami pentingnya 

menghabiskan antibiotik, meskipun gejala sudah hilang. Hal ini mencerminkan bahwa 

metode edukasi tidak hanya efektif dalam meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dalam 

mengubah perilaku penggunaan antibiotik yang lebih bijak (Rahmah et al., 2024; Putri et al., 

2022). 

Keberhasilan program ini dipengaruhi oleh pendekatan ceramah interaktif yang melibatkan 

diskusi aktif antara fasilitator dan peserta. Diskusi ini memungkinkan peserta untuk berbagi 

pengalaman pribadi terkait penggunaan antibiotik dan mendapatkan pemahaman yang lebih 

luas tentang risiko penggunaan yang tidak tepat. Penggunaan media visual seperti leaflet dan 

poster juga sangat efektif dalam membantu peserta memahami informasi yang disampaikan 

secara ringkas dan mudah diingat (Helni, 2013). Edukasi yang berkelanjutan sangat penting 

untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam penggunaan antibiotik, terutama di 

kalangan ibu-ibu yang berperan sebagai pengelola utama kesehatan keluarga (Putri et al., 

2022). 

Sebagai rekomendasi, program ini dapat diperluas ke komunitas lain, seperti sekolah dan 

puskesmas, agar jangkauan dampaknya lebih luas. Tenaga kesehatan seperti apoteker dan 

dokter juga dapat dilibatkan dalam penyuluhan agar peserta mendapatkan informasi yang 

lebih mendalam dan akurat (Putri et al., 2022). Selain itu, penggunaan materi visual yang 

lebih variatif, seperti video pendek atau animasi tentang risiko resistensi antibiotik, dapat 

lebih menarik perhatian dan meningkatkan pemahaman peserta (Putri et al., 2022). 
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Beberapa kendala juga dihadapi selama pelaksanaan program ini. Salah satu kendala utama 

adalah durasi sesi edukasi yang terbatas, yang mengakibatkan penyampaian materi menjadi 

kurang mendalam. Edukasi mengenai resistensi antibiotik memerlukan penjelasan yang lebih 

komprehensif agar peserta benar-benar memahami bahaya jangka panjang yang ditimbulkan 

oleh penggunaan antibiotik yang tidak tepat (Suwarni et al., 2024; Widowati et al., 2024). 

Kendala lain yang dihadapi adalah perbedaan latar belakang pendidikan peserta, di mana 

peserta dengan latar belakang pendidikan yang lebih rendah cenderung membutuhkan 

penjelasan yang lebih sederhana dan berulang-ulang (Rohana, 2023; Su et al., 2024). Peserta 

dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi dapat memahami materi lebih cepat, 

sedangkan peserta lain mungkin membutuhkan lebih banyak waktu dan penjelasan tambahan 

untuk benar-benar memahami konsep yang disampaikan (Amalin et al., 2024; Patandung et 

al., 2024).  

Penggunaan media pengajaran seperti leaflet dan poster meskipun efektif, terbukti masih 

memiliki keterbatasan dalam menjangkau peserta yang memiliki keterbatasan literasi atau 

preferensi belajar yang lebih visual (Pulungan et al., 2024; Intani, 2018). Beberapa peserta 

lebih mudah memahami informasi melalui media dinamis seperti video atau simulasi yang 

menggambarkan efek resistensi antibiotik secara langsung (Widowati et al., 2024; Etikasaria 

et al., 2024). Penelitian oleh Simaremare et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital interaktif dalam edukasi farmasi lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang penggunaan obat, termasuk antibiotik (Ricardo, 2024; Su et al., 2024). 

Lingkungan sosial dan budaya juga mempengaruhi hasil evaluasi program ini. Dalam 

beberapa komunitas, masih ada keyakinan bahwa antibiotik adalah obat yang mujarab untuk 

semua jenis infeksi, termasuk yang disebabkan oleh virus (Rohana, 2023). Keyakinan ini 

sering kali didukung oleh praktik pemberian antibiotik tanpa resep dokter, yang masih sering 

terjadi di masyarakat (Suwarni et al., 2024; Wi;dowati et al., 2024). Meskipun peserta telah 

mendapatkan informasi yang benar melalui edukasi ini, mereka mungkin merasa sulit untuk 

sepenuhnya mengubah kebiasaan lama yang sudah tertanam kuat (Amalin et al., 2024; Su et 

al., 2024). Penelitian oleh Oktaviani (2024) menekankan bahwa edukasi mengenai 

penggunaan antibiotik yang benar harus melibatkan seluruh anggota keluarga dan komunitas 

untuk menciptakan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan (Ricardo, 2024; Intani, 

2018). 

Motivasi belajar peserta juga menjadi faktor penting dalam mempengaruhi hasil post-test. 

Peserta yang lebih termotivasi cenderung menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan mereka yang kurang termotivasi (Pulungan et al., 2024; Patandung et 

al., 2024). Motivasi ini dapat dipicu oleh pemahaman yang lebih baik tentang manfaat 

langsung dari edukasi yang diterima, seperti mencegah resistensi dan menjaga kesehatan 

keluarga(Widowati et al., 2024; Etikasaria et al., 2024). Meningkatkan motivasi peserta 

memerlukan strategi yang lebih baik dalam penyampaian informasi, seperti memberikan 

penghargaan atau insentif bagi peserta yang menunjukkan peningkatan hasil yang signifikan 

(Rohana 2023). Misalnya, pemberian sertifikat atau hadiah simbolis bagi peserta yang 
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berhasil mencapai skor tinggi dalam post-test dapat memotivasi peserta lain untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam program edukasi (Pulungan et al., 2024; Su et al., 2024). Insentif ini 

tidak hanya mendorong partisipasi aktif, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih 

kompetitif dan produktif (Lusinta & Djuwita, 2024; Isnawati, 2024; Refdanita et al., 2024). 

Penerapan strategi-strategi ini tidak hanya akan meningkatkan hasil pengetahuan secara 

umum, tetapi juga dapat membantu menciptakan perubahan perilaku yang berkelanjutan 

dalam penggunaan antibiotik (Safitri et al., 2024; Tempo & Moleong, 2024; Rusdi et al., 

2024).  

Berdasarkan hasil evaluasi dan kendala yang dihadapi, terdapat beberapa rekomendasi 

perbaikan yang perlu diterapkan untuk meningkatkan efektivitas program edukasi ini di masa 

depan. Pertama, perlu memperpanjang durasi sesi edukasi agar penyampaian materi dapat 

dilakukan dengan lebih mendalam dan komprehensif. Edukasi yang lebih lama akan 

memungkinkan peserta memahami informasi kompleks terkait mekanisme resistensi bakteri 

secara lebih baik. Selain itu, penting untuk memperkuat aspek edukasi berkelanjutan, baik 

melalui sesi tatap muka berulang maupun pemanfaatan media digital interaktif. Pendekatan 

ini akan membantu peserta memperkuat pemahaman dan menciptakan perubahan perilaku 

yang lebih stabil (Lusinta & Djuwita, 2024; Isnawati, 2024; Refdanita et al., 2024). 

Penggunaan media digital yang lebih interaktif, seperti video pendek, simulasi, atau aplikasi 

pembelajaran berbasis web, juga sangat dianjurkan untuk menyampaikan informasi kompleks 

dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Aksesibilitas media interaktif ini dapat 

dimaksimalkan, sehingga peserta dapat mengulang materi secara mandiri dan memperdalam 

pemahaman mereka kapan saja diperlukan. Data yang lebih konkret mengenai dampak media 

digital ini, seperti peningkatan pemahaman peserta dari pre-test ke post-test, akan 

memberikan bukti yang lebih kuat tentang efektivitas pendekatan ini (Safitri et al., 2024;  

Rusdi et al., 2024; Djuwarno & Rasdianah, 2024). 

Di sisi lain, pendekatan berbasis keluarga dapat diterapkan untuk memastikan konsistensi 

penerapan informasi yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan seluruh 

anggota keluarga dalam program edukasi, diharapkan tercipta efek sosial yang positif yang 

memperkuat penerapan informasi secara berkelanjutan (Pratiwi et al., 2023). Misalnya, 

penyelenggaraan sesi edukasi keluarga atau penyuluhan komunitas dapat membantu 

meningkatkan partisipasi dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya penggunaan 

antibiotik yang benar. Data kuantitatif yang mendukung efektivitas pendekatan ini, seperti 

peningkatan pengetahuan anggota keluarga tentang penggunaan antibiotik, dapat 

memperjelas dampaknya (Samharira et al., 2024; Fauziah et al., 2024).  

Sebelum diuji dengan Analisa statistik Pair T-Test, dilakukan pengujian normalitas dan 

homogenitas. Hasil uji normalitas memperoleh hasil pre-test dengan p-value 0,215 > 0,05 

dan pada post-test dengan hasil p-value 0,343 > 0,05 sehingga disimpulkan data terdistribusi 

normal. Selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas, diperoleh hasil p-value 0,933 > 0,05 

sehingga disimpulkan data terdistribusi homogen. Selanjutnya dilakukan pengujian 

menggunakan t-test diperoleh hasil p-value 0,042 < 0,05 sehingga disimpulkan terjadi 
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perbedaan bermakna. Hasil uji ini menunjukkan bahwa adanya terjadi perubahan 

pemahaman peserta antara sebelum dan sesudah adanya kegiatan, dan masyarakat menjadi 

paham terkait dengan materi sosialisasi dan kegiatan yang diberikan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peserta sedang mendengarkan pemaparan materi 

Secara keseluruhan, program edukasi mengenai penggunaan suspensi antibiotik di kalangan 

ibu-ibu PKK Kampung Indah Lestari telah berhasil meningkatkan pengetahuan peserta, yang 

terlihat dari hasil post-test yang lebih baik dibandingkan dengan pre-test. Keberhasilan ini 

mencerminkan efektivitas metode edukasi yang digunakan, meskipun masih terdapat kendala 

dalam pelaksanaan dan penerimaan materi oleh peserta. Agar lebih meningkatkan 

dampaknya, perlu dilakukan evaluasi yang lebih mendalam terkait kendala yang dihadapi, 

seperti keterbatasan waktu, kurangnya aksesibilitas media digital bagi beberapa peserta, serta 

kendala teknis dalam pelaksanaan pendekatan berbasis keluarga (Djuwarno & Rasdianah, 

2024; Pratiwi et al., 2023). Kolaborasi yang lebih erat antara tenaga kesehatan, pemerintah 

daerah, dan masyarakat juga menjadi kunci keberlanjutan dan kesuksesan program ini. 

Diharapkan dengan adanya perbaikan yang tepat dan upaya yang konsisten, program ini 

dapat memberikan dampak yang lebih besar dan berkelanjutan dalam meningkatkan 

kesehatan masyarakat serta mengurangi risiko resistensi antibiotik (Samharira et al., 2024; 

Fauziah et al., 2024).  

 

Kesimpulan 

Program edukasi penggunaan suspensi antibiotik di kalangan ibu-ibu PKK Kampung Indah 

Lestari menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Hasil pre-test 

mengungkapkan bahwa pemahaman awal tentang penggunaan antibiotik masih rendah, 

namun setelah edukasi, post-test memperlihatkan peningkatan yang signifikan dalam aspek 

dosis, durasi pengobatan, dan risiko resistensi. Meski masih ada peserta yang belum 

sepenuhnya mematuhi aturan penggunaan antibiotik, program ini berhasil memperbaiki 

pemahaman peserta secara keseluruhan. Program ini berpotensi memberikan dampak lebih 
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besar dalam menurunkan resistensi antibiotik di masa mendatang dengan adanya perbaikan 

durasi sesi dan pendekatan yang lebih komprehensif. 
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